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ABSTRAK 

Sekar Rahayu (2025): Etika Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru serta faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, kepala sekolah, serta siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analis data yang dilakukan adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa 

dengan triangulasi sumber. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

etika berkomunikasi di SMK Negeri 4 Pekanbaru dikategorikan kurang baik 

dikarenakan masih ada sebagian kecil siswa belum mampu berkomunikasi dengan 

baik dan benar. Upaya guru pendidikan Agama Islam dalam membina etika 

komunikasi siswa ada tiga cara yaitu memberikan nasehat, memberikan motivasi 

atau arahan dan memberi bimbingan serta teladan kepada siswa sehingga siswa 

dapat berkomunikasi dengan baik dan beretika. Faktor pendukung yang 

mempengaruhi etika komunikasi siswa yaitu, lingkungan keluarga (orang tua) dan 

lingkungan sekolah.Sedangkan faktor penghambat dalam berkomunikasi yaitu, 

lingkungan masyarakat dan gadget/handphone. 

Kata Kunci : Etika Komunikasi, Pembelajaran  
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ABSTRACT 

Sekar Rahayu (2025): Student Communication Ethics in Islamic Education 

Learning at State Vocational High School 4 

Pekanbaru 

This research aimed at finding out student communication ethics in 

Islamic Education learning at State Vocational High School 4 Pekanbaru and the 

factors influencing it.  It was qualitative research with qualitative descriptive 

approach.  The informants of this research were Islamic Education subject 

teachers, the headmaster, and students.  The techniques of collecting data were 

observation, interview, and documentation.  The techniques of analyzing data 

were data reduction, data display, and drawing conclusions.  The data validity was 

checked with source triangulation.  Based on the research findings obtained, 

communication ethics at State Vocational High School 4 Pekanbaru were on poor 

category because there were still a small number of students who were not able to 

communicate well and correctly.  There were three ways for Islamic Education 

subject teachers to foster student communication ethics—giving advice, providing 

motivation or direction, and providing guidance and role models to students so 

that they could communicate well and ethically.  The supporting factors that 

influenced student communication ethics were the family environment (parents) 

and the school environment.  Meanwhile, the obstructing factors in 

communicating were social environment and gadget/handphone. 

Keywords: Communication Ethics, Learning 
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 ملخص
م التربية الإسلامية يتواصل الطلاب في تعل (: أخلاقيات٠ٓ٠٢) ،راهايوسيكار 

 بكنبارو 4في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

م التًبية الإسلامية في يهذا البحث إلى تحديد أخلاقيات تواصل الطلاب في تعليهدف 
بكنبارو والعوامل المؤثرة عليها. هذا البحث هو بحث  4المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

نوعي باستخدام المنهج الوصفي النوعي. وكان المخبرون في هذا البحث هم معلمي مادة 
، والطلاب. تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة ةير المدرسالتًبية الإسلامية، ومد

والوثائق. تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي تقليل البيانات وعرض البيانات  ةوالمقابل
واستخلاص النتائج. تم التحقق من صحة البيانات عن طريق تثليث المصدر. بناءً على 

تواصل في المدرسة الثانوية النيف أخلاقيات نتائج البحث التي تم الحصول عليها، تم تص
بكنبارو على أنها سيئة لأنه لا يزال هناك عدد قليل من الطلاب غير  4المهنية الحكومية 

القادرين على التواصل بشكل جيد وصحيح. هناك ثلاث طرق لمدرسي التًبية الإسلامية 
فير التحفيز أو التوجيه لتعزيز أخلاقيات التواصل بين الطلاب، وهي تقديم المشورة وتو 

والقدوة للطلاب حتى يتمكن الطلاب من التواصل بشكل جيد وأخلاقي. العوامل 
الداعمة التي تؤثر على أخلاقيات التواصل لدى الطلاب هي البيئة الأسرية )الوالدين( 
والبيئة المدرسية. وفي الوقت نفسه، فإن العوامل المثبطة للتواصل هي البيئة الاجتماعية 

 الهواتف المحمولة.أو  لأدوات الذكيةوا

 ميصل، التعلتواأخلاقيات ال: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Etika komunikasi adalah cara pandang atau penilaian masyarakat 

terhadap baik atau buruknya cara berkomunikasi dalam kehidupan sehari-

hari. Definisi etika komunikasi menurut Suranto adalah suatu rangkuman 

istilah yang mempunyai pengertian sendiri, yakni norma, nilai atau ukuran 

tingkah laku yang baik dalam kegiatan komunikasi di suatu masyarakat. Etika 

komunikasi tentunya tidak hanya etika komunikasi verbal saja baik lisan 

maupun tulisan tapi juga etika komunikasi non-verbal atau perilaku. Etika 

komunikasi non verbal ini sangat luas sekali jauh lebih luas daripada etika 

komunikasi verbal. Etika komunikasi non-verbal seperti bagaimana cara 

berjalan, bagaimana cara berpakaian, bagaimana cara berperilaku dan 

lainnya.
1
 

Komunikasi menjadi aktivitas yang amat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari makhluk di dunia, terutama manusia. Karenanya tidak salah 

apabila dikatakan bahwa sejarah komunikasi sama tuanya dengan sejarah 

umat manusia dan terus ada sampai akhir masa. Begitu pentingnya 

komunikasi bagi manusia, sehingga ada yang menyatakan bahwa tanpa 

komunikasi kehidupan manusia tidak akan punya arti atau manusia tidak akan 

bertahan lama. 

                                                           
1
Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010. h. 216 
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Etika sebagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan kajian secara 

kritis tentang adat kebiasaan, nilai-nilai, dan norma perilaku manusia yang 

dianggap baik atau tidak baik. Dalam etika masih dijumpai banyak teori yang 

mencoba untuk menjelaskan suatu tindakan, sifat atau objek perilaku yang 

sama dari sudut pandang atau perspektif yang berlainan. 

Komunikasi sejatinya lebih dari sekedar menolong untuk 

mengumpulkan informasi atau untuk memenuhi kebutuhan personal. 

Komunikasi juga berperan dalam menentukan identitas baik secara pribadi, 

kelompok maupun suatu identitas budaya. Interaksi seseorang dengan yang 

lainnya menentukan bagaimana sifat seorang manusia. Karena identitas 

penting di dalam interaksi komunikasi.
2
 

Pendidikan merupakan salah satu faktor urgen dan juga penentu dalam 

pendidikan, karena pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 

membentuk watak, perangai, tingkah laku dan kepribadian peserta didik. 

Guru sering diidentifikasikan kepada pengertian pendidik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sadirman, bahwa guru memang 

pendidik, sebab dalam pekerjaannya ia tidak hanya mengajar seseorang agar 

tahu beberapa hal, tetapi guru juga melatih beberapa keterampilan dan sikap 

mental peserta didik.3 

Melihat banyaknya fenomena kemerosotan etika berkomunikasi 

siswa, maka nilai-nilai etika komunikasi harus dilakukan dengan segera, 

                                                           
2
Larry A. Samovar dkk, Komunikasi Lintas Budaya, Jakarta: Salemba Humanika, 2010. 

h. 17 
3
Sadirman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo. 1990. 

h. 135 
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terencana dan berkesinambungan. Mulai dari hal-hal kecil sampai hal-hal 

yang besar. Semua nilai-nilai yang mulia sebenarnya telah dicontohkan oleh 

satu sosok yang paling mulia yaitu nabi Muhammad SAW. dengan 

meneladani Rasulullah Saw. dalam kehidupan sehari-hari maka ada jaminan 

yang pasti bahwa kehidupan akan terasa nyaman dan damai. 

Muhammad Yaumi mengemukakan bahwa, keteladanan guru adalah 

contoh yang baik bagi guru, baik yang berhubungan degan sikap, perilaku, 

tutur kata, mental maupun yang terkait akhlak dan moral yang patut dijadikan 

contoh bagi siswa.
4
 Keteladanan guru dapat diartikan sebagai upaya 

pemberian contoh perilaku yang baik oleh guru kepada siswa dengan harapan 

siswa melakukan perilaku tersebut. Dalam konteks ilmu pendidik keteladanan 

menjadi alat lunak pendidik.
5
 

Seorang pendidik atau guru memiliki tugas dan tanggungjawab untuk 

mengajar, mendidik, melatih para peserta didik agar menjadi individu yang 

berkualitas, baik dari sisi intelektual maupun akhlaknya. Adapun beberapa 

tugas utama guru yaitu: (1) guru mengajar peserta didik, (2) guru mendidik 

para murid, (3) guru melatih peserta didik, (4) guru membimbing dan 

mengarahkan, (5)guru  memberikan dorongan kepada murid.
6
 

Bibingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan 

kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus-meerus dan sistematis 

oleh guru pembimbing agar individu menjadi pribadi yang mandiri. 

                                                           
4
Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan Landasan pilar dan Implementasi, 

Jakarta: Prenamedia Group, 2014, h. 148 
5
Novan Ardi Wiyani, Etika Profasi Keguruan, Yogyakarta: Gava Media 2015, h. 152 

6
Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019, h. 10 
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Kemandirian yang menjadi tujuan usaha, bimbingan ini mencakup lima 

fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi yang mandiri, yaitu: (a) 

megenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya, (b) meerima diri 

sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan, 

(d) mengaragkan diri sendiri, dan € mewujudkan diri sendiri. 

Walgito menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-

individu dalam menghindari atau megatasi kesulitan-kesulitan di dalam 

kehidupannya agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Priyanto 

dan Antri menyatakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang, 

baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri., dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang diberlaku. Sedangkan Shertzer dan Stone 

mengemukakan bahwa bimbingan adalah sebuah proses menolong individu 

untuk memahami dirinya dan dunianya.
7
 

Di sekolah, guru telah memberikan contoh cara berkomuunikasi 

dengan baik, serta memberikan bimbingan atau arahan kepada siswa. Guru 

juga telah meberikan keteladanan cara berkomunikasi dengan etika. Dengan 

adanya pemberian contoh, pemberian arahan serta bimbingan dan juga 
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keteladanan yang telah di lakukan oleh guru maka siswa seharusnya bisa 

mengamalkan etika komunikasi dengan baik. Namun, penulis menemukan 

gejala-gejala sebagai berikut : 1)siswa memotong pembicaraan guru ketika 

guru sedang menjelaskan, 2) siswa pergi ke wc saat pembelajaran 

berlangsung tanpa meminta ijin, 3) Siswa berbicara dengan nada tinggi saat di 

tegur guru karena bermain handphone, 4) siswa tidak mengangkat tangan 

terlebih dahulu ketika ingin bertanya, 5) siswa berkata kotor ketika berbicara 

dengan teman sebaya. 

Dengan adanya kesenjangan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Etika Komunikasi Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

1. Etika Komunikasi 

Corry A megatakan bahwa etika komunikasi, tidak hanya berkaitan 

dengan tutur kata yang baik. Tetapi juga harus beranjak dari niat tulus 

yang diekspresikan dengan kenangan, kesabaran dan empati kita dalam 

berkomunikasi. Bentuk komunikasi yang demikian akan 

menghasilkankomunikasi dua arah yang bercirikan, perhatian dan 

dukungan secara timbal balik dari pihak-pihak yang berkomunikasi.
8
 Etika 

komunikasi tidak hanya dapat diartikan dengan menggunakan perkataan 

yang baik tetapi juga berkomunikasi dengan meggunakan ekspresi yang 
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dapat di kenang, berkomunikasi dengan menggunakan kesabaran dan 

memahami perasaan orang lain. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 

usaha yang mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar 

mau belajar dengan kemauannya sendiri. Melalui pembelajaran akan 

terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 

Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada 

prinsipnyamenggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran 

menggambarkan aktivitas siswa.
9
Dari pengertian diatas pembelajaran 

dapat diartikan sebagai penaklukan terhadap emosional, intelektual dan 

spiritual siswa agar mau belajar degan kemaunanya sendiri dan tidak 

terjadi pemaksaan dari pihak manapun. 

C. Permasalahan 

1. Identifiksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahan yang 

bermunculan disekitar kajian ini, maka permasalahan ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Etika komunikasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 
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b. Faktor yang mempengaruhi etika komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

c. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

d. Dampak yang muncul dari pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap Etika Komunikasi Siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

e. Upaya yang dilakukan guru mata pelajaran dalam meningkatkan etika 

komunikasi siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

f. Manfaat meningkatkan etika komunikasi siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru. 

2. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan diteliti 

oleh penulis, mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu 

penulis membatasi masalah pada etika komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 4 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 
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a. Bagaimana etika komunikasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru.  

b. Bagaimana upaya guru Pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

etika komunikasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru.  

c. Apa faktor yang mempengaruhi etika komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru.  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui etika komunikasi siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru. 

b. Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan etika komunkasi siswa melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui Faktor yang Mempengaruhi Etika Komunikasi 

Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKNegeri 4 

Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap masalah 

yang penulis teliti. 

2. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi para guru dan siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru 

b. Kegunaan Praktis  

1. Bagi sekolah agar dapat memberikan wawasan kepada guru di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Bagi penulis sendiri sebagai salah satu syarat dalam memperoleh 

gelar sarjana, sekaligus menambah pengalaman, wawasan, dan 

bekal menjadiseorang pendidik nantinya dan mampu 

mengaplikasikannya dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Etika  

Etika kata lain dari ethicus, yang berarti kebiasaan, darimana kata 

etika mendapatkan etimologinya. Jadi, dalam tafsir aslinya etika adalah 

kebiasaan. Jika sesuatu sesuai dengan norma-norma masyarakat, maka 

akan dianggap sebagai moral atau baik. Dalam interaksi sosial, terdapat 

sistem yang dikenal sebagai etiket, tata krama, dan istilah lainnya yang 

mengatur bagaimana orang berinteraksi dan menghormati satu sama lain. 

Etika mengacu pada prinsip-prinsip yang mengatur perilaku, norma-norma 

sosial, dan perbedaan antara nilai-nilai benar dan salah.
10

 

Etika tidak terbatas pada cara dilakukannya perbuatan, etika 

memberi norma tentang perbuatan itu sendiri. Etika menyangkut masalah 

apakah suatu perbuatan boleh dilakukan atau tidak. Contohnya berbicara 

yang kurang sopan, tidak pernah diperbolehkan. Berbicara yang sopan 

merupakan suatu norma etika. Tugas etika, tidak lain berusaha untuk 

mengetahui hal yang baik dan yang dikatakan buruk. Sedangkan tujuan 

etika adalah agar setiap manusia mengetahui dan menjalankan perilaku 

yang baik. Sebab perilaku yang baik tidak hanya penting bagi dirinya 

sendiri tetapi juga penting bagi orang lain. 
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Etika dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etnis dalam 

pendapat-pendapat spontan kita. Kebutuhan akan refleksi itu akan kita 

rasakan, antara lain karena pendapat etnis kita tidak jarang berbeda dengan 

pendapat orang lain. Untuk itulah diperlukan etika, yaitu untuk mencari 

tahu apayang seharusnya dilakukan oleh manusia.
11

 

Secara metodologis, tidak setiap hal menilai perbuatan dapat 

dikatakan sebagai etika. Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan 

sistematis dalam melakukan refleksi. Karena itulah etika merupakan suatu 

ilmu. Sebagai suatu ilmu, objek dari etika adalah tingkah laku manusia. 

Akan tetapi berbeda dengan ilmu-ilmu lain yang juga meneliti tingkah 

laku manusia, etika memiliki sudut pandang normatif. Maksudnya etika 

melihat dari sudut pandang baik dan buruk terhadap perbuatan manusia. 

Sebagai cabang filsafat yang membicarakan tingkah laku manusia, 

etika memberikan standar atau penilaian terhadap perilaku tersebut. Oleh 

karna itu, etika terbagi mejadi empat klasifikasi yaitu: 

a. Etika Deskriptif: etika yang hanya menerangkan apa adanya tanpa 

memberikan penilaianterhadap objek yang diamati. 

b. Etika Normatif: Etika yang mengemukakan suatu penilaian mana yang 

baik dan buruk, dan apa yang sebaliknya dilakukan oleh manusia. 

c. Etika Individu: Etika yang objeknya manusia sebagai individualis. 

Berkaitan dengan makna dan tujuan hidup manusia. 
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d. Etika Sosial: Etika yang membicarakan tingkah laku manusia sebagai 

makhluk sosial dan hubungan interaksinya dengan manusia lain. Baik 

dalam lingkup terkecil, keluarga, hingga yang terbesar bernegara. 

Klasifikasi di atas menegaskan bahwa etika erat kaitannya dengan 

penilaian. Karena pada hakikatnya etika membicarakan sifat manusia 

sehingga seseorang bisa dikatakan baik, bijak, jahat, susila, atau 

sebagainya.
12

 Secara khusus etika pada prinsip manusia merupakan subjek 

sekaligus objek bagaimana manusia berperilaku atas tujuan untuk 

kepentingan bersama. 

2. Pengertian  Komunikasi 

Kata ―Komunikasi‖ berasal dari kata Latin cum, yaitu kata depan 

yang berarti dengan dan bersama dengan, dan unus yaitu kata bilangan 

yang berarti satu. Dari kedua kata itu terbentuk kata benda communio 

yang dalam bahasa Inggris menjadi communion dan berarti kebersamaan, 

persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan. Untuk ber-

communio, diperlukan usaha dan kerja. Dari kata itu dibuat kata kerja 

communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, 

memberikan sebagian kepada seseorang, tukar-menukar, membicarakan 

sesuatu dengan seseorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, 

bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan dan berteman. Kata kerja 

communicare itu pada akhirnya dijadikan kata kerja benda 

communication, atau bahasa Inggris Communication, dan dalam bahasa 
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Indonesia diserap menjadi komunikasi. Berdasarkan berbagai arti kata 

communicare yang menjadi asal kata komunikasi, secara harfiah 

komunikasi berarti pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran 

pikiran atau hubungan.
13

 

Kata komunikasi berasal dari fakta bahwa kelompok-kelompok 

budaya atau sunkultur-subkultur dalam satu budaya tentu mempunyai 

perangkat norma yang berlainan. Misalkan terdapat perbedaan dalam 

norma-norma komunikasi antara kaum militer dengan kaum sipil, kaum 

abangan dengan kaum santri, kaum konservatif dengan kaum radikal, 

penduduk kota dengan penduduk desa bahkan antara generasi tua dengan 

generasi muda.
14

 

Komunikasi sendiri diartikan sebagai proses penyampaian 

informasi baik berupa pesan, ide, maupun gagasan dari satu pihak kepada 

pihak yang lain. Adanya kemajuan dalam media sosial untuk 

mempermudah komunikasi antar individu seharusnya dapat disikapi 

dengan lebih bijak, salah satunya dengan tetap memperhatikan etika dalam 

menyampaikan informasi tanpa melanggar norma kesopanan. Namun yang 

terjadi saat ini banyak penyampaian informasi yang dilakukan dengan 
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mengesampingkan etika. Salah satu faktor yang meyebabkan kurangnya 

etika seseorang dalam berkomunikasi adalah tingkat literasi yang rendah.
15

 

Salah satu keahlian komunikasi yang paling penting yang dapat 

dimanfaatkan adalah umpan balik (feedback) yang membantu siswa untuk 

bertanggung jawab atas pesan yang telah disampaikan oleh guru.
16

 

Komunikasi pembelajaran lebih menekankan pada aspek informasi/materi 

belajar, biasanya melihat proses komunikasi pembelajaran sebagai upaya 

memberi pengaruh dan pembelajaran melalui komunikasi dari individu 

pada kelompok. Guru dipandang sebagai sumber utama informasi 

pembelajaran yang diterima para siswa sebagai pembelajar. Komunikasi 

pembelajaran dijalur pendidikan bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berbentuk manusia ideal seperti visi kemanusiaan, pada 

proses pembelajaran melalui proses komunikasi. Komunikasi 

pembelajaran bisa dikatakan sebagai ikhtiar untuk mewujudkan manusia 

yang ideal. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata komunikasi diartikan 

sebagai: Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 2 orang atau 

lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan; kontak.
17

 

Pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa yang dimaksud 

dengan komunikasi adalah pengiriman atau penerimaan, baik itu pesan 

maupun berita dari seseorang kepada orang lain dengan tujuanbahwa 
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pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dalam hal ini yang dimaksud 

komunikasi masih dalam konteks komunikasi manusia (orang) bukan 

termasuk hewan, artinya bahwa komunikasi yang dimaksud di sini hanya 

mencakup manusia saja, tidak mencakup komunikasi yang terjadi pada 

hewan.  

James G. Robbin mengungkapkan pengertian komunikasi, yang 

dipandang dari segi apa yang dipakai dalam berkomunikasi, yakni sebagai 

berikut: ‖Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan 

penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti 

atau makna. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi 

dari seseorang kepada orang lain. Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan 

atau penyampaian informasi, mengenai pikiran, dan perasaan-perasaan.‖
18

 

Sesuai dengan pengertian tersebut jelaslah bahwa komunikasi bisa 

disampaikan dalam bentuk lambang-lambang yang disampaikan bisa 

berupa pikiran, gagasan-gagasan, informasi maupun perasaan. Lebih 

lanjut, Onong Uchjana Efendy dalam bukunya Dinamika komunikasi 

mengungkapkan bahwa ―pengertian komunikasi dibagi menjadi tiga yakni 

pengertian komunikasi secara etimologi yakni berasal dari kata communis 

yang berarti sama, dalam arti kata sama makna yaitu sama makna 

mengenai suatu hal. Yang kedua pengertian komunikasi secara terminologi 

yakni proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang 

lain. Sedangkan pengertian komunikasi yang ketiga yakni pengertian 
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komunikasi secara paradigmatis yakni proses penyampaian suatu 

pernyataan yangdilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai 

konsekuensi dari hubungan sosial dan bersifat intensional (mengandung 

tujuan) misalnya komunikasi melalui surat kabar, radio, televisi atau film, 

dan papan pengumuman serta poster‖.
19

 

Pada dasarnya seorang guru adalah seorang komunikator. Proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas merupakan proses 

komunikasi. Dalam konteks komunikasi pendidikan, guru seyogyanya 

memenuhi segala prasyarat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan 

pelajaran. Jika tidak, proses pembelajaran akan sulit mencapai hasil 

maksimal. Berbagai persoalan akan muncul manakala hubungan 

komunikatif antara guru dan siswa tidak berjalan dengan optimal.  

Beberapa pengertian komunikasi yang peneliti telah kemukakan 

memang memiliki multi makna dan kompleks. Hal ini terlihat jelas pada 

definisi para pakar. Justru itu tidak mungkin bisa dirumuskan suatu 

definisi yang mencakup semua seginya, sebab komunikasi merupakan 

suatu fenomena sosial yang dapat diartikaan bermacam-macam (multi 

makna). Walaupun fenomena komunikasi itu tetap ada dan tidak berubah, 

namun pemahaman tentang fenomena itulah yang dapat berbeda dari satu 

orang dengan orang lainnya. Itulah sebabnya tidak mungkin semua pakar 

bisa sepakat untuk menetapkan satu fenomena utama dari komunikasi dan 

memiliki satu rumusan atau definisi yang bisa diterima oleh semua orang.  
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Namun untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh 

mengenai komunikasi terutama komunikasi yang terjadi pada manusia, 

semua definisi yang adaberbeda-beda itu, peneliti dapat menarik suatu 

kesimpulan tentang pengertian komunikasi yakni proses penyampaian 

suatu pesan atau lambang-lambang yang bermakna oleh seseorang kepada 

orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, 

perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media 

yakni televisi, radio, film, poster, koran dan lain sebagainya. 

3. Etika Komunikasi yang baik dalam Al-Qur’an dan Hadis  

Al-Qur‘an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. 

Untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi. Al-

Qur‘an memberikan kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Al-

Syaukani, misalnya mengartikan kata kunci al-bayan sebagai kemampuan 

berkomunikasi. Selain itu, kata kunci yang dipergunakan Al-Qur‘an untuk 

komunikasi ialah al-qoul. Dari al-qoul ini, Jalaluddin Rakhmat 

menguraikan prinsip, qaulan sadidan yakni kemampuan berkata benar 

atau berkomunikasi degan baik.
20

 

Tanggung jawab guru tersebut tidak hanya terhadap seorang 

peserta didik, melainkan dalam jumlah yang cukup banyak dari latar 

belakang kehidupan sosial keluarga yang berlainan. Karenanya, terdapat 

karakteristik dan etika yang bermacam-macam. Namun dalam pembahasan 
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berikut peneliti akan memaparkan etika sebagai peserta didik secara 

umum.  

Etika komunikasi yang baik dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 1) 

Siswa tidak memotong pembicaraan guru saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 2) Siswa meminta ijin ketika hendak keluar kelas. 3) Siswa 

selalu mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam kelas, 

kemudian mengucapkan salam dan memohon ijin untuk masuk kelas. 4) 

Siswa terbiasa berbicara sopan serta sikap yang santun sesama teman. 5) 

Siswa mengangkat tangan ketika hendak bertanya. 6) Siswa menggunakan 

volume, intonasi suara serta kecepatan bicara diatur dengan baik dan 

jelas.
21

 

Menurut Kurt Singer dalam bukunya yang berjudul Membina 

Hasrat Belajar Disekolah adalah sebagai berikut: Ilmu pengetahuan ini 

juga meneliti faktor guru dengan konflik–konflik psikisnya. Apakah yang 

dirasakan guru tersebut jika ia dengan roman yang dingin, dengan 

pandangan yang mengejek, dengan senyuman yang penuh dengan 

penghinaan, atau dengan gerakan tangan yang menyatakan bahwa hal ini 

tidak ada artinya.
22

 

Keterangan tersebut tergambar bahwa etika peserta didik dengan 

muka yang dingin, pandangan yang mengejek serta dengan senyuman 

yang mengandung penghinaan tersebut merupakan etika peserta didik 

                                                           
21

I Made Sutika, Kajian Tetang Pelaksanaan Etika Komunikasi Dalam Aktivitas 

Pembelajaran Di SMA Dwijendra Denpasar, Article Universitas Dwijendra. 2019 
22

KurtSinger, 1987. Membina Hasrat Belajar di Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1987. h.3 



19 

 

 

yang kurang baik. Hal ini dapat mempengaruhi kesenjangan dan ketidak 

akraban antara peserta didik dan guru sehingga akan menimbulkan proses 

belajar mengajar terganggu yang pada akhirnya hasil yang didapat kurang 

memuaskan. Hal ini terjadi karena apabila seorang peserta didik tidak 

menyukai seorang guru maka secara otomatis materi pelajaran yang 

dibawakan guru tersebut juga tidak disukainya yang berbuntut peserta 

didik tersebut enggan untuk mempelajari mata pelajaran tersebut atau 

sukar dididik, selalu membantah terhadap guru dan selalu melakukan hal-

hal yang kurang baik.  

Fenomena tersebut sering terjadi dan sering dibicarakan dalam 

rapat guru-guru, dalam pembicaraan antara guru dan orang tua peserta 

didik dapat dilihat di majalah-majalah. Sebagaimana ungkapan berikut ini: 

―Masalah murid-murid yang sukar dididik telah sering dibicarakan dalam 

rapat guru, dalam pembicaraan antara guru dan orang tua murid, di 

majalah-majalah dan surat kabar, dan dalam rapat serta pertemuan 

bertemakan paedagogik. Murid-murid yang sukar dididik ini membawa 

berbagai masalah bagi guru; oleh karena itu di perlukan masukan-masukan 

untuk merumuskan suatu cara penanganan atau untuk menjauhkan 

mereka‖.
23

 

Masalah peserta didik yang sukar untuk dididik ini akan berdampak 

negatif baik bagi peserta didik yang bersangkutan maupun bagi guru yang 

mendidiknya bahkan bagi orang tua dan sekolah. Untuk itu dalam Islam 
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dijelaskan bahwa bagi seorang peserta didik dilarang untuk durhaka dalam 

arti bahwa seorang peserta didik dilarang untuk membangkang, apalagi 

mencemooh dan meremehkan seorang guru. Sebab durhaka sangat dibenci 

oleh Allah sebagaimana firmannya dalam QS. Al-Infithaar (82): 14 dan 

hadits yang diriwayatkan oleh Imamm Ahmad bin Hnabal yang berbunyi 

sebagai berikut: 

ٍْىٌٍَََ أَََِ َجَحِ ًْ برَنفَِ انفجُ   

Artinya: dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar 

berada dalam neraka (QS. Al-Infithaar (82) : 14)
24

 

 

َصُفََ ْٕ عْتَُأثَبٌََُ ًِ ضَخٌٌَجَِتَُعَهًََانُ بسَِيََُلمَََ:َصَ ًْ َطَُه َضََتًَََُانََُكَُهًَََِ:َانَْىََُُٓاتَُارََذََانْمضًٌََِمَُٕلَُ"َخَ

ٌْضًََُبضَِمََانَََْٔ زِ ًَ انْ َٔ لَُ  ٔ َ تأَ ًُ انْ "ًََِِّهَْعٍَََِْيََِشََجََتََمٍََُْنََِىَُنِبَعََانََََْٔحَِأََزًَََْانَََََْٔٔ  

Aku mendengar Abu Yususf al-Qadli berkata: ada lima jenis 

manusia yang wajib diperlkukan degan lemah lembut, seorang penguasa, 

seorang hakim jeius, orang sakit, perempuan, dan orang alim yang disadur 

ilmunya. 

 

Selain tidak durhaka kepada guru, maka etika yang baik adalah 

selalu memegang dan mengamalkan amanat-amanat yang baik yang 

disampaikan oleh seorang guru. Hal ini juga dianjurkan oleh Allah yang 

tercantum dalam firmannya QS. Al-Anfaal (8): 27, yang bebunyi sebagai 

berikut: 

َ ٌَ ْٕ ًُ ََٔاََََْتَُىََْتََعْهَ َََُْٕٕاايُتَِكَُىََْ ََٔتََخَُ َْٕلَََ صَُ ََٔانزَ  َْٕاَاللَََ َََُْٕ َْٕاَلَََتََخَُ ٍَََاََيَََُُ ََبان َذٌََِْ  ٌبٌََُّٓ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang 
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dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui."(QS. Al-Anfal 8: Ayat 

27)
25

 

 

ُْذََإصْتَِّ اءٌَعِ َٕ َغَبدِرٍَنِ صَه ىَلبَل:َنكَُم  َٔ َِّ ٍْ َُعَهَ َانُ جًَِصَمََالل   ٌ َُُّْأ َعَ ٍْذٍَانخُذْرَِرَضًَِالل  َأثًَِصَعِ ٍْ عَ َٔ

خٍ((َرٔاَِيضهىَ ٍْزَعبي  َعَبيِ ٍْ َِِألَٔلَغَبدرَأعظَىَغذْرأٌَيِ وََانْمٍِبَيَخٌَِزُْفعََُنََُّثمِذَْرَِغذْرِ ْٕ ٌَ 

Dari Abu Said al-Khudri radiyallahu anhu bahwasannya Nabi 

shalallahu alaihi wasalam bersabda: ― Setiap orang yang ingksr janji itu 

akan memperoleh sebuah bendera pada pantatnya besol pada hari kiamat, 

bedera itu dinaikkan dan tingginya itu meurut tingkat pegingkarannya. 

Ingatlah, tiada seorang pengingkarpun yang lebih besar dosa ingkar 

janjinya itu pada seorang penguasa umum‖ (Riwayat Muslim).  

 

Dari keterangan ayat dan hadits tersebut telah jelas bahwa 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepada kita sama halnya 

dengan mengkhianati Allah dan Rasul, karena ketiga-tiganya sama-sama 

dilarang. Dari uraian-uraian yang penulis telah dipaparkan dapatlah 

disimpulkan bahwa etika yang kurang baik yang dilakukan oleh peserta 

didik yakni; bersikap dingin terhadap guru, mempunyai pandangan yang 

seakan-akan mengejek seorang guru, dengan senyuman-senyuman yang 

menunjukan penghinaan serta dengan gerakan-gerakan tangan atau badan 

yang menyatakan bahwa hal ini tidak ada artinya dan saat guru sedang 

menerangkan. Sedangkan etika yang baik dan harus dikerjakan dan 

diamalkan oleh peserta didik yakni tidak mendurhakai seorang guru adalah 

pendidik dan pengajar, yang patut dihormati dan dihargai; memegang 

teguh amanat yang di berikan oleh seorang guru dan tidak menghianatinya.  

Seperti diketahui bahwa lapangan pendidikan di mana pekerjaan 

mendidik berlangsung dalam masyarakat modern ini tidak hanya di 
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keluarga tetapi di sekolah pun pendidikan dapat dilaksanakan oleh guru-

guru yang bersangkutan. Sekolah bahkan dipandang sebagi sistem 

pendidikan normal artinya diselenggarakan atas dasar peraturan dan 

syarat-syarat tertentu. Tujuan serta alat-alat tertentu pula. Di dalam kelas 

terjadilah suatu komunikasi yang bersifat paedagogis antara guru dan 

peserta didik. Dengan adanya komunikasi tersebut terwujudlah proses 

belajar dan mengajar yang diarahkan dalam ruang lingkup tujuan 

instruktruksional yang hendak dicapai. Tentunya dalam berkomunikasi 

tersebut diperlukan etika dan cara-cara berkomunikasi yang baik, agar 

terjadi interaksi yang harmonis antara guru dan peserta didik. 

Etika berkomunikasi yang dimaksud telah diajar oleh Islam yang 

tertuang dalam ayat-ayat Alqur‘an seperti yang termaktub dalam surat an-

Nisaa (4): 148 yang berbunyi sebagai berikut: 

ءَِ ْٕ ْٓزَثبَِصُّ َاّللَُانجَ بٌَحُِتُّ ًً ٍْ ٍْعًبعَهِ ًِ َاّللَُصَ ٌَ كَبَ َٔ َظهُىََِ ٍْ يَ لَِالَ  ْٕ َانْمَ ٍَ يِ  

Artinya: Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara 

terus terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.‖(QS. An-Nisa‘ 4: Ayat 148)
26

 

 

Sesuai dengan penjelasan ayat tersebut tergambar bahwa, baik 

seorang guru maupun peserta didik dilarang untuk mengucapkan katayang 

buruk. Kata-kata dan ucapan-ucapan yang buruk akan mengakibatkan 

keengganan antara peserta didik dan guru. Hal ini disebabkan karena kata-

kata dan ucapan-ucapan yang buruk (kurang baik) akan menimbulkan 
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kesalahpahaman dan perselisihan diantara mereka dan juga akan 

mengakibatkan ketersinggungan antara keduanya, yang pada akhirnya 

proses belajar mengajar akan mengalami hambatan. Dalam ayat lain Allah 

berfirman QS. Al-Isra (17) ayat 53, yang berbunyi sebagai berikut: 

َكَبَ ٍَ ٍْط َانشَ  ٌ ٍَُْٓىََُْاِ ُْزََغَُثَ ٌََ ٍَ ٍْط َانش   ٌ ََاِ ٍُ َاحَْضَ ًَ ِْ َ ًْ نَُٕاان تِ ْٕ لمَُْن عِجبََدِيٌَْمَُ َٔ

ٍُْبً جِ اَيُّ ًّٔ َعَذَُ ٌِ َْضَبَ َ َنلِِْْ ٌَ  

 
Artinya: Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, ―Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu 

(selalu) menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan 

adalah musuh yang nyata bagi manusia.‖(QS. Al-Isra‘ 17: Ayat 53)
27

 
 

Perselisihan dan kesalahpahaman adalah hal yang kurang baik, 

apabila terjadi antara guru dan peserta didik. Bila perselisihan tersebut 

dibiarkan berlangsung akan mengakibatkan:  

1) Kurangnya minat belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar 

terutama terhadap mata pelajaran yang dibawakan oleh guru tersebut.  

2) Terjadinya penghinaaan, cemoohan terhadap guru yang bersangkutan 

meskipun tidak secara terang-terangan.  

3) Terjadinya keengganan mengajar bagi guru, karena memandang 

peserta didik sebagi orang yang tidak perlu dibina, dididik dan diajar.  

Selain larangan untuk mengucapkan kata-kata dan ucapan-ucapan 

yang buruk, dalam Islam juga dilarang untuk memanggil dengan gelar-

gelar yang buruk, terutama bagi guru-guru yang memang gemar 

memanggil peserta didik dengan nama-nama samaran (bukan nama 
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aslinya, hal ini telah dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya QS. Al-

Hujurat (49): 11, yang berbunyi sebagai berikut: 

لَََضَِبَ َٔ ُْٓىَُْ ٍْزًاَي  اَجَ ْٕ َُ ْٕ ٌَ َكُ ٌْ وٍَعَضىَاَ ْٕ َلَ ٍْ وٌَيِ ْٕ اَلٌََضَْخَزَْلَ ْٕ َايَُُ ٍَ ٌْ بََان ذِ ٌبٌََُّٓ

اَثبَِلَْْنْمبَةَِ ْٔ لََتَُبََثزَُ َٔ َْفضَُكُىَْ اَاَ ْٔ زُ ًِ لََتهَْ َٔ ََ  ٍ ُُْٓ ٍْزًاَيَ  َخَ  ٍ ٌَ كْ ٌْ ََ ضَبَءٍَعَضىَاَ ٍْ ءٌَي 

ٌََ ْٕ ًُ َن ىٌَْتَتَُْفبََُٔنئكََِْىَُُانظ هِ ٍْ يَ َٔ ََ ٌِ ب ًَ ٌْ قَُثعَْذََالِْ ْٕ  ثَِئشََالِصْىَُانْفضُُ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-

olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan 

(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 

janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 

Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 

zalim.(QS. Al-Hujurat 49: Ayat 11)
28

 

 

َُُّْ َعَ ٌْزَحَرضًَالل  َأثًَِْزَُ ٍْ صَه ىَلبَلََ))َثحَِضْتَِايزيءٍََٔع َٔ َِّ ٍْ َُعَهَ َِصَمََالل  َرَصُٕلَُالل   ٌ أ

َ َانش ز  ٍَ ضْهىَِ((َرٔاَِيضهىَٔلذَصجكَلزٌجبًَثطٕنّ.ََ–يِ ًُ أٌٌَحْمزََِأخَبَُِان  

Dari Abu Huraira radiyallahu anhu nawasannya Nabi shalallahu 

alaihi wasalam bersabda: ―Cukuplah seseorang itu memperoleh kejelekan 

apabila ia menghinakan saudaranya sesame Muslim.‖ Diriwayatkan oleh 

Imam Muslim. 

 

Untuk itu diharapkan kepada guru janganlah sekali-kali memanggil 

peserta didik dengan sebutan-sebutan yang buruk yang akan membawa 

ketersinggungan terhadap peserta didik. Apabila hal ini terjadi maka 

secara otomatis peserta didik menjadi pesimis terhadap mata pelajaran 

yang dibawakan oleh guru tersebut dan bahkan akan meremehkannya.  
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Selanjutnya etika berkomunikasi yang baik dalam proses belajar 

mengajar, terutama bagi peserta didik adalah larangan untuk mendahului 

ucapan guru. Hal ini telah diajarkan oleh Allah dalam firmanNya QS. Al-

Qiyaamah (75): 16-19, yang berbunyi sebagai berikut: 

 ِِ لا بِهٖ عْجا ا ناكا لتِا كْ بِهٖ لسِا رِّ ِِ   لَا تُحا هٗ قرُْاٰ نا هٗ وا مْعا ا جا لايْنا بعِْ قرُْاٰ  اِنَّ عا أْنٰهُ فاا تَّ ا قارا فااِ ذا
 ِِ هٗ ا ناهٗ  نا يا ا با لايْنا  ثُمَّ اِنَّ عا

 

Artinya: Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 

Al-Qur‘an ) karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya, sesungguhnya 

kami akan mengumpulkan (di dadamu) dan membacakannya, apabila kami 

telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu, kemudian 

sesungguhnya kami yang akan menjelaskannya. (QS. Al-Qiyamah 75 : 16-

19) 

Dari keterangan ayat tersebut tergambar bahwa dalam proses 

belajar mengajar, peserta didik diharapkan untuk mendengarkan lebih 

dahulu penjelasan, uraian dan keterangan dari seorang guru. Setelah 

mendengarkan, mengamati, menguasai, merasakan dan memikirkan 

penjelasan dan keterangan tersebut, barulah dapat berkomentar tentang 

hal-hal yang sekiranya belum dimengerti dan dapat pula ditanyakan 

langsung kepada guru yang bersangkutan dan gurulah yang wajib 

menjelaskannya.  

Biasanya dalam menjelaskan mata pelajaran terhadap anak didik 

yang mempunyai etika kurang baik, misalnya gaduh, ribut dan 

mengganggu peserta didik lainnya, maka guru harus mampu untuk 

menegur dengan baik, lemah lembut dan tidak berlaku kasar, sebab apabila 

seorang pesera didik dikasarinya maka mereka akan menjauhkan diri. Hal 

ini telah disinyalir dalam Alquran surat ali-Imran (3): 159 yang berbunyi 

sebagai berikut: 
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وۡلكِاۖۡ فاٲعۡفُ  واْ مِنۡ حا لِيظا ٱلۡقالۡبِ لَانفاضُّ ا غا لاوۡ كُنتا فاظًّّ ِ لِنتا لاهُمۡۖۡ وا نا ٱللََّّ ةٖ مِّ حۡما ا را بِما فا

ٱسۡتا  نۡهُمۡ وا ا يُحِبُّ عا ِِۚ إنَِّ ٱللََّّ لاى ٱللََّّ لۡ عا كَّ وا مۡتا فاتا زا ا عا اوِرۡهُمۡ فِي ٱلۡۡامۡرِۖۡ فاإذِا شا غۡفرِۡ لاهُمۡ وا

ليِنا  كِّ وا  ٱلۡمُتا
Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawaralah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. (QS. Ali ‗Imran 3: Ayat 159)
29

 

 

.ِّ ٍْ ْْمٍَرَجَعَتَْانه عُْخََُعَهَ َ ٍْشََنََُّثأِ ٍْئبًَنَ َشَ ٍَ َنعََ ٍْ  يَ

―Barangsiapa melaknat sesuatu yang tidak patut dilaknat, maka 

laknat tersebut kembali pada dirinya sendiri.‖(HR. Abu Dawud dan At-

Tarmidzi, Ath-Thabrani, dan Al-Baihaqi; dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 

„Anhuma) 

 

Dari ayat dan hadits tersebut mengisyaratkan kepada kita 

khususnya kepada guru agar selalu mengutamakan musyawarah dalam 

segala urusan terutama dalam menghadapi peserta didik yang nakal.  

Dari keterangan-keterangan tersebut yang penulis telah paparkan, 

dapatlah disimpulkan bahwa etika berkomunikasi antara guru dan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar adalah menggunakan kalimat-kalimat 

yang baik dan benar, mengutamakan musyawarah dalam mengahadapi 

kesulitan. Bagi guru sebaiknya tidak menggunakan panggilan-panggilan 

yang buruk terhadap peserta yang buruk terhadap peserta didik. Dan bagi 

peserta didik sebaiknya mendengarkan dahulu penjelasan-penjelasan dari 

seorang guru, bila kurang dimengerti barulah bertanya kepada guru, 

dengan menggunakan ucapan-ucapan yang baik dan sopan. 
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4. Etika Komunikasi menurut para Ahli 

Menurut Imam Al-Gazali etika adalah kemauan yang kuat tentang 

sesuatu yang dilakukan berulang-ulang sehingga membudaya dan 

mengarahkan kepada kebaikan, sedangkan akhlah adalah berbagai hal 

yang melekat pada jiwa yang berwujud tindakan dan perilaku.
30

 

Menurut Achmad Charris Zubair, etika adalah studi sistematis 

perihal tabiat konsep nilai, antara lain: baik dan buruk; benar dan salah; 

dan lain sebagainya serta prinsip-prinsip umum yang membenarkan apa 

saja yangan akan, sementara dan telah dilakukan.
31

 

Meurut Hamzah Ya‘kub, etika adalah tingkah laku manusia yang 

berkaitan dengan prinsip-prinsip dan tindakan moral yang bernilai benar, 

atau ilmu yang menelusuri mana yang baik dan buruk.
32

 

Secara filosofis, Etika menurut Soegarda Poerbakawatja adalah 

segala hal tentang nilai-nilai atau ilmu yang mempelajari tentang kebaikan 

dan keburukan bagi kehidupan manusia, khususnya perihal pola piker dan 

rasa yang menjadi pertimbangan untuk bertindak dalam mencapai tujuan 

tertentu.
33
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Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan tertentu oleh seseorang kepada orang lain, atau untuk 

mempengaruhi seseorang baik langsung secara lisan, ataupun tidak 

langsung secara media sehingga terjadi perubahan sikap, pendapat atau 

perilaku.
34

 

Menurut M. Quraish Shihab, komunikaso adalah seruan, ajakan 

dan ajaran menuju keinsafan atau usaha untuk mengubah situasi mejadi 

lebih baik dan sempurna, baik kepada diri sendiri, masyarakat hingga umat 

dan bangsa.
35

 

Meurut R. Agus Toha Kustawa, komunikasi adalah suatu cara yang 

mengajarkan, mempengaruhi manusia melalui alam pikirannya, dengan 

tujuan mengubag situasi yang negative kepada situasi yang positif, juga 

sebagai ajalan untuk beralih dari alam kekafiran menuju alam keimanan 

kepada Allah SWT.
36

 

Definisi komunikasi menurut Prof. DR. H. Ramayulis, menurut 

bahasa ―communication‖ yang berasal dari akar kata ―communis‖, yang 

berarti sama. ―sama‖ disini maksudnya adalah ―sama makna‖. ―commis‖ 

juga diartikan milik bersama atau berlaku dimana-mana. Menurut Hafid 

Cangara, komunikasi adalah suatu transaksi, dan proses simbolik yang 

menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun 
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antar sesame manusia, melalui pertukaran informasi untuk menguatkan 

sikap dan tingkah-laku mereka dan berusaha mengubah sikap dan tingkah 

laku itu. Lasswell mengartikan komunikasi sebagai proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkn efek tertentu.Sujak mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 

proses transfer informasi beserta pemahamannya dari suatu pihak ke pihak 

lain melalui alat-alat atau symbol-simbol yang penuh arti. Suwoto 

menyatakan bahwa komunikasi dilihat sebagai proses penyampaian dan 

penerimaan informasi berupa lambang yang mengandung arti makna 

sampai menjadi sama.
37

 

Dari penjelasan diatas, apabila etika dan komunikasi 

diimplementasikan dalam hubungan sosial, dapat disimpulkan bahwa etika 

komunikasi adalah tata cara berkomunikasi yang sesuai dengan nilai moral 

dalam menilai benar atau  salah perilaku manusia dan disampaikan dengan 

mengandung unsur ilahiah, baik dalam betuk hubungan manusia dengan 

Allah SWT dan hubungan manusia dengan manusia sehingga 

mengarahkan manusia kepada kemaslahatan dunia dan akhirat. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi etika berkomunikasi menurut 

Alberti Emmons, antara lain:  
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1) Keluarga  

Anak yang memutuskan untukberbicara mengenai hak-haknya sering 

mendapatkan sensor dari anggota keluarga, seperti dilarang untuk 

berbicara, anak dianggap sebagai individu yang mengetahui apapun, 

atau anak dianggap kurang ajar terhadap orang tuanya. Tanggapan 

yang diberikan oleh orang tua tersebut menjadi tidak kondusif bagi 

perkembangan asertivitas anak. 

2) Sekolah  

Guru-guru di sekolah juga megacuhkan anak yang memiliki etika 

berkomunikasinya rendah, anak-anak yang pendiam dan berperilaku 

baik serta tidak banyak bertanya justru diberi imbalan, berupa pujian 

karena dianggap bersikap baik. Oleh karena itu, saat ini pengajar 

dituntut untuk dapat mendorng setiap individu agar dapat bersikap adil 

kepada diri sendiri dan juga orang lain. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas dapat juga dilihat dari faktor internal dan 

faktor eksternal, yaitu: 

1. Faktor internal  

a) Usia  

Perilaku asertif berkembang sepanjang hidup manusia. Semakin 

bertambah usia individu maka perkembangannya mencapai tingkat 

integrasi yang lebih tinggi, di dalamnya termasuk kemampuan 

memecahkan masalah. Artinya semakin bertambahnya usia 

individu maka semakin banyak pula pengalaman yang diperoleh, 
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sehingga kemampuan memecahkan masalah pada individu juga 

bertambah matang. 

b) Jenis kelamin 

Pria lebih cenderung memiliki etika berkomunikasi yang lebih 

tinggi dibandingkan perempuan. Hal tersebut disebabkan oleh 

tuntutan masyarakat yang menjadikan pria lebih aktif, mandiri dan 

kooperatif, sedangkan wanita cenderung lebih pasif, tergantung 

kompromis. 

c) Konsep diri 

Konsep diri anak yang memiliki etika berkomunikasi yang baik 

mempunyai hubungan yang sangat erat. Individu yang mempunyai 

konsep diri yang kuat dan mampu berkomunikasi secara baik. 

Sebaliknya individu yang mempunyai konsep diri yang lemah, 

maka etika berkomunikasinya juga rendah. 

2. Faktor Eksternal 

a) Pola asuh orang tua 

Kualitas perilaku asertif individu sangat dipengaruhi oleh interaksi 

individu tersebut dengan orang tua maupun dengan anggota 

keluarga lainnya. Hal tersebut akan menentukan pola respon 

individu dalam merespon masalah. 
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b) Kondisi sosial budaya 

Kemampuan berkomunikasi yang baik pada lingkungan budaya 

tertentu belum tentu sama pada budaya lain. Karena setiap budaya 

mempunyai etika dan aturan sosial tersendiri.
38

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini 

diantara penelitian tersebut yaitu: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dalam skripsinya yang 

berjudul ―Penerapan Layanan Bimbingan kelompok Untuk Meingkatkan Etika 

Komunikasi siswa Kelas XI Akutansi SMK-BM PAB 03 Medan Eastate T.P 

2018/2019‖.
39

 Hasil penelitian mejelaskan bahwa layanan bimbingan kelopok 

dapat meningkatkan etika komunikasi siswa. Kesamaan penelitian saudari 

Uswatun Hasanah dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama meneliti 

etika komunikasi siswa, tetapi terdapat perbedaannya yaitu penelitian ini 

mencari Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan etika 

Komunikasi Siswa sedangkan penulis akan meneliti Etika Komunikasi Siswa 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Syah Zehan dalam skripsinya yang 

berjudul ―Mengembangkan Etika Berkomunikasi Siswa Dengan Tekhnik 

Modelling Symbolic Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018‖. 
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Hasil penelitian menjelaskan pemberian teknik modelling symbolic dengan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok dapat mengembangkan etika 

komunikasi siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 05 Medan Tahun 

Pembelajaran 2017/2018.
40

 Persamaan penelitian saudari Sri Syah Zehan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama nmeneliti etika komunikasi siswa. 

Adapun perbedaan dalam penelitian saudari Sri Syah Zehan ialah 

pengembangan etika berkomunikasi siswa dengan teknik modelling symbolic 

melalui layanan bimbingan kelompok di kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 

Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018, sedangkan yang penulis teliti ialah 

etika komunikasi siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

sekolah menengah kejuruan negeri 4 Pekanbaru. 

3) Penelitian yang dilakukan Cahya Agung Nugraha dan Asep Dudi Suhardini 

dalam artikelnya yang berjudul ―Etika Komunikasi siswa kepada Guru dalam 

Perspektif Aktivitas Kelompok Remaja Islam di SMA PGII 2 Bandung”. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

keaktifan dalam mengikuti program KRI dengan etika komunikasi kepada 

guru di SMA PGII 2 Bandung. Keaktifan siswa dalam mengikuti program 

KRI hanya menyumbang sebesar 8%. Sisanya 92% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang belum terungkap dalam penelitian ini. Faktor lain tersebut adalah 

faktor internal yang meliputi identitas, kontrol diri, dan latar belakang siswa 

serta faktor eksternal yang meliputi sistem penilaian akhir program 
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ekstrakulikuler yang masih berfokus terhadap aspek kognitif siswa serta visi 

misi program KRI yang belum mengarahkan kepada peningkatan kualitas 

etika komunikasi siswa kepada guru.
41

 

4) Penelitian oleh Hendra pada tahun (2017) dengan judul ―Pengaruh komunikasi 

keluarga, guru pendidikan agama Islam dan teman sebaya terhadap etika 

komunikasi Islam siswa SMP di kota Medan‖. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Untuk Menganalisis pengaruh komunikasi keluarga terhadap etika komunikasi 

Islam siswa. (2) Menganalisis pengaruh komunikasi guru pendidikan agama 

Islam terhadap etika komunikasi Islam siswa. (3) Menganalisis pengaruh 

komunikasi teman sebaya terhadap etika komunikasi Islam siswa. (4) 

menganalisis pengaruh komunikasi keluarga dengan komunikasi guru 

pendidikan agama Islam dan komunikasi teman sebaya terhadap etika 

komunikasi Islam siswa secara bersama-sama. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan 

untuk me njelaskan pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis. 

Populasi penelitian adalah siswa sekolah menengah pertama umum di kota 

Medan. Sampel sekolah diambil secara purposive pada enam sekolah 

berdasarkan letak geografis wilayah kota Medan. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Taro Yamane. Dari populasi yang berjumlah 1104 siswa 

pada enam sekolah diperoleh sampel sebanyak 294 siswa kelas IX beragama 

Islam pada enam sekolah tersebut. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan angket. Analisis data menggunakan uji statistik regresi yang 
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diolah menggunakan program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Komunikasi keluarga, komunikasi guru pendidikan agama Islam dan 

komunikasi teman sebaya secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 

mempengaruhi etika komunikasi Islam siswa. Diantara ketiga faktor tersebut, 

komunikasi keluarga memiliki kontribusi yang lebih besar (0,398%) dari 

komunikasi guru pendidikan agama Islam (0,302%) dan komunikasi teman 

sebaya (0,218%) dalam mempe ngaruhi etika komunikasi Islam Siswa. 

Pengaruh ketiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap etika 

komunikasi Islam siswa adalah sebesar (50,9%), sisanya sebesar 49,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain.
42

 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Endah Kusuma Wardani dalam skripsinya 

yang berjudul ―Pengaruh Konseling Individual Dengan Pendekatan Analisis 

Transaksional Terhadap Etika Komunikasi Siswa di Madrasah Aliyah Swasta 

Nurul Hikmah Tinjowan Kecamatan Ujung Padang‖. Hasil penelitian 

mejelaskan analisis hasil uji non parametrik Wilcoxon di peroleh nilai 

signifikan pada taraf   α=0,05 diperoleh sebesar 0, maka Jhitung > J tabel = 2,6>0, 

sehingga Ha diterima yang berarti ada pengaruh pemberian layanan konseling 

individual dengan pendekatan analisis transaksional terhadap etika komunikasi 

siswa Madrasah Nurul Hikmah Tinjowan.
43

 Persamaan penelitian Endah 

Kusuma Wardani dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama meneliti 
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etika komunikasi siswa. Perbedaannya terletak pada variabel Y karakter 

penelitian saudari Endah Kusuma Wardani memfokuskan pada konseling 

individual dengan pendekatan analisis transaksional, sedangkan variabel Y 

dari peneliti yang akan dilakukan adalah khusus etika komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

6) Penelitian yang dilakukan oleh Irawati pada tahun (2018) dengan judul 

―Upaya Guru Pendidikan Agama Islama dalam Pembinaan Etika 

Berkomunikasi Siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Penelitian ini bertujuan mengetahui upaya, faktor pendukung dan 

faktor penghambat Guru Pendidikan Agama Isam dalam pembinaan etika 

berkomunikasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk jenis 

penelitian kualitatif lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islaam, dan 

Siswa-siswi SMP Negeri 2 Pekalongan. Peneliti melakukan observasi terkait 

etika berkomunikasi kepada siswa dengan melihat cara guru dalam 

memberikan pembinaan etika berkomunikasi kepada siswa dan cara siswa 

dalam bersikap maupun berkomunikasi kepada guru. Dokumentasi dilakukan 

dengan cara untuk memperoleh data yang terkait dengan sejarah singkat, visi 

dan misi, keadaan sarana dan prasarana, denah lokasi, data tentang keadaan 

guru dan karyawan, data tentang siswa, dan struktur organisasi SMP Negeri 2 

Pekalongan.Dari hasil penelitian, ternyata upaya yang dilakukan oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan etika berkomunikasi siswa di 
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SMP Negeri 2 Pekalongan, melalui tiga cara, yaitu: 1) pemberian motivasi, 2) 

pemberian bimbingan, 3) latihan pembiasaa. Faktor pendukung etika 

berkomunikasi siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan, terdiri dari: lingkungan 

keluarga dan lingkungan instruksional (sekolah). Sedangkan faktor 

penghambat etika berkomunikasi siswa, terdiri dari: lingkungan sosial (teman 

sebaya) dan media massa.Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan dan 

dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pembinaan etika berkomunikasi siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan, 

telah berjalan dengan baik dan cukup berhasil, hal ini terbukti bahwa sebagian 

besar siswa sudah mampu berkomunikasi dengan sopan kepada orangtua, 

guru, dan teman, sehingga menunjukkan sikap saling menghormati, dan 

mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan guru, 

karyawan sekolah maupun dengan sesama teman.
44

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini digunakan untuk menjabarkan dalam bentuk nyata 

keranka teoritis, agar mudah memahami untuk meghindari kesalahpahaman dalam 

memahami kajian ini. 

a. Indikator tentang etika komunikasi  

1. Siswa bisa berkomunikasi dengan baik. 

2. Perkataan siswa bisa dipahami.  

3. Menggunakan nada dan intonasi yang baik. 

4. Menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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5. Siswa mampu menghargai pendapat orang lain. 

6. Siswa dapat bertanggung jawab atas pendapatnya. 

7. Siswa mampu mengendalikan diri dan menahan emosi. 

3) Indikator faktor pendukung dan faktor penghambat etika komunikasi 

1. Faktor pendukung 

a. Lingkungan keluarga (orang tua) 

b. Lingkungan sekolah 

2. Faktor penghambat 

b. Lingkungan sosial (teman sebaya) 

c. Handphone 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) 

adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 

lampau.
45

 Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena 

realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan 

berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 

model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena 

tertentu.
46

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 

Desember tahun 2023, tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru yang terletak di jalan Purwodadi. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. Adapun yang 
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menjadi objek penelitian ini adalah Etika Komunikasi Siswa dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini yaitu siswa, guru Pendidikan Agama 

Islam dan kepala Sekolah di SMKN 4 Pekanbaru. Kemudian peneliti akan 

menggali informasi dari informan yang akan di wawancara untuk 

mendapatkan informasi yang akurat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data seperti: 

1. Observasi 

Obserservasi adalahteknik pengumpulan data dan fenomena yang 

dilakukan secara sistematis
47

melalui pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran. 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung berkaitan dengan 

etika komunikasi siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Sekolah Menengah kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan narasumber 

yang bertujuan mendapatkan keterangan, penjelasan, pendapat, fakta, bukti 

tentang suatu masalah atau peristiwa.
48

Wawancara dilakukan dengan tatap 

muka (face to face relation) antara pewawancara dan yang diwawancarai 
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tentang masalah yang di teliti. Wawancara dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan pada Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru tentang Etika Komunikasi Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 4 Pekanbaru. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara dilakuakan dengan meggunakan pedoman 

yang telah ditetapkan. Teknik wawancara ini dibantu dengan alat Tape 

Recorder untuk merekam ketika akan melakukan wawancara dengan 

informan. Wawancara data tentang faktor yang mempengaruhi etika 

komunikasi siswadi Sekolah Menengah Kejuruan negeri 4 Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan 

dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 

penelitian ini, baik mengenai sejarah sekolah, data siswa, sarana dan 

prasarana dan segala sesuatu yang dibutuhkan di dalam penelitian ini. 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian meliputi: buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumeter data yang relevan untuk penelitian.
49

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, penyajian data dan 
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penarikan kesimpulan. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti: 

1. Reduksi data  

Dalam proses ini peneliti dapat mengelompokkan data sesuai dengan 

aspek permasalahan atau fokus penelitian untuk memudahkan dalam 

menganalisis data. 

1. Penyajian data  

Dalam proses penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian atau 

bagan dengan melihat sajian data, sehingga memudahkan dalam 

meganalisisnya. 

2. Penarikan kesimpulan 

Setelah menyajikan data kemudian menyimpulkan. Kesimpulan yang ada 

berupa deskripsi atau gambaran dari suatu objek yang jelas. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan megacu pada 

rumusan dan tujuan yag ingin di capai.  

2. Pengecekan Keabsahan Data 

a. Triangulasi sumber 

Untuk memverifikasi keandalan data, dilakukan dengan 

memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber. Data yang 

diperoleh akan dianalisis oleh peneliti. 
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b. Triangulasi Teknik 

Pengecekan realibilitas data dilakukan dengan cara memverifikasi 

data ke sumber yang sama dengan cara yang berbeda. seperti verifikasi 

data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. 

c. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan oleh informan masih baru, dengan metode 

wawancara dan memberikan informasi yang lebih akurat. Dan dapat 

dilakukan pada waktu atau situasi yang berbeda dengan cara wawancara, 

observasi atau pengecekan dengan metode lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari data observasi, 

wawancara dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Etika berkomunikasi siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru etika 

berkomunikasinya dikategorikan kurang baik dikarenakan masih ada sebagian 

kecil siswa belum mampu berkomunikasi yang baik dan benar. Upaya guru 

Pendidikan Agama Islam masih perlu meningkatkan pembinaan dalam 

berkomunikasi siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Upaya guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan etika berkomunikasi 

siswa ada tiga cara yaitu memberikan nasehat, memberikan motivasi atau 

arahan dan memberi bimbingan dan teladan kepada siswa sehingga siswa 

dapat berkomunikasi yang baik dan benar.  

3. Faktor yang mempengaruhi etika berkomunikasi perta didik ada 2 yaitu faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang mempengaruhi 

etika berkomunikasi siswa yaitu, lingkungan keluarga (orang tua) dan 

lingkungan sekolah, Adapun faktor penghambat dalam berkomunikasi yaitu, 

lingkungan masyarakat dan gadget/handphone. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi maka penulis dapat memberikan saran –

saran yaitu:  



73 

 

 

1. Pembinaan etika berkomunikasi siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru sudah 

cukup baik, namun untuk memperlancar lagi upaya pendidik Pendidikan 

Agama Islam dalam membina etika berkomunikasi siswa alangkah baiknya 

lebih ditingkatkan lagi upaya pembinaan berkomunikasi siswa dan adanya 

kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam, dan kepala sekolah serta 

guru yang lainnya serta orang tua siswa.  

2. Kepada siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru lebih diharapkan untuk 

memperhatikan bimbingan dan arahan dari pendidik dalam pembinaan etika 

berkomunikasi agar lebih paham etika berkomunikasi yang baik dan benar.  

3. Bagi penulis, mengingat penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka 

penulis memohon maaf. Untuk peneliti selanjutnya semoga dapat mengkaji 

hal-hal yang belum di bahas dalam penelitian ini.  
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LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

UNTUK GURU  

 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul ―Etika Komunikasi Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengan Kejuruan 

Negeri 4 Pekanbaru”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk guru  

1. Sudah berapa lama bapak menjadi guru PAI di SMKN 4 Pekanbaru? 

2. Menurut bapak, bagaimana karakteristik siswa-siswa yang ada di SMKN 4 

Pekanbaru? 

3. Bagaimana etika siswa dalam berkomunikasi dengan guru di SMKN 4 

Pekanbaru? 

4. Menurut bapak, adakah penyebab yang melatarbelakangi mereka 

berkomunikasi seperti itu? 

5. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di SMKN 4 Pekanbaru? 

6. Menurut pandangan bapak, bagaimana interaksi antara guru dengan sesama 

guru yang ada di SMKN 4 Pekanbaru? 

7. Lalu, adakah pengaruh tata cara berkomunikasi guru terhadap tingkah laku 

siswa? 

8. Adakah hubungan faktor budaya setempat terhadap etika berkomunikasi 

siswa? 

9. Apa saja kendala yang memungkinkan atau penyebab seorang guru susah 

dalam membina siswa? 

10. Hal apa yang akan bapak lakukan untuk menerapkan etika komunikasi siswa 

yang baik di sekolah? 

11. Mengapa etika komunikasi siswa di sekolah sangat di perlukan? 

12. Bagaimana cara guru agar siswa terbiasa dengan etika komunikasi di 

sekolah? 
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LEMBAR DISPOSISI 
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KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA 
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PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 
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SK PEMBIMBING 
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KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA 

  



83 

 

 

SK PEMBIMBING (PERPNJANGAN) 
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BALASAN SURAT IZIN MELAKUKAN PRARISET 
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MOHON IZIN MELAKUKAN RISET 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumetasi proses belaajar kelas XII KKKR 1 Sekolah Menengah Keguruan 

Negeri 4 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumetasi proses belaajar kelas XII KKKR 2 Sekolah Menengah Keguruan 

Negeri 4 Pekanbaru 
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Wawancara dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 

Keguruan Negeri 4 Pekanbaru 
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